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            @ Meneladanl Sang'I'etadan MUHBIB ABDUL WAHAB Dosen Pascasarjana FITK UIN Jakarta, Sekretaris Lembaga Pengembangan . Pondok Pesantren l'/ uhammadiyah alah satu identitas Islam adalah ajaran salam (cinta damai): as-sala- mu'alaiktrmwarahma- tullahiwabarakatuh. Nilai-nilai salam ini sangat penting diaktuaiisasikan dalam kehidupan sehari-hari. I(arena umat Islarn mengucapkan salam minimal lima kaii dalarn sehari ketika mengakhiri shalat. Artinya, menjadi Muslim dituntut marn- pu mewujudkan nilai-nilai salam (cinta da- mai, keselamatan, dan kesejahteraan), rah- mat (kasih sayang, hai:rnoni, semangat ihsan, berbuat baik), dan barakah (nilai kebaikan, keberl<ahan, kemaslahatan, dan kebermak- naan dalam hidup). Sikap dan perilaku yang demikian itu per- nah ditunjukkan Rasulullah SAW saat leher beliau nyaris dipenggal oleh tentara bayaran (pemburu hadiah) yang ditugasi oleh Abu Jahal dan kar,r.'an-kawan untuk menangkap hidup-hidup atau membunuh beliau dalam perjalanan hijrah dari transit di Gua Tsur rnenuju Yatsrib (Madinah). Alkisah, setelah mendapat informasi dari sebuah suku, Suraqah ibn Malik, sang pem- bunr hadiah, rnengeiar Nabi SAW dan Abu Bakal RA dengan menunggang kucla seken- cang-kenbangnya. Beliau berdua hampir tertapgkap, balkan nyaris dipenggal lehernya oleh Suraqah yang membuntuti. Anehn-va, dan ini mcrupakan mukjizat dari Allah, krrda yang ditungganginya itu ter- perosok dalam lautan pasir; persis di bela- kang unta Nabi. Suraqah tidak berdaya. Ia lantas memanggil nama Mtrhammad untuk meminta tolong agar diangkat dari perangkap pasir itu. Nabi dengan tulus dan berjiwa besar bersedia turun dari untanya dan menolong orang yang sudah berniatjahat itu. Setelah ditolong, Suraqah pun dimaafkan dan diminta kembali ke Makkah. Ia lantas memutar balik kuda ke arah Makkah. Na- mun, baru sekitar 1oo meter daritempatke- jadian tadi, Suraqah teringat janji manis Abu Jahai bahwa siapa saja yang berhasil me- nangkap atau membunuh Muhammad, ia akari diberi hadiah roo unta. Suraqah pun balik mengejar Nabi SAW. Hampir saja Suraqah dapat m'enangkap Nabi, tiba-tiba keanehan serrrpa terjadi lagi: Sura- qah <lan kuda.nya kembali terperosok dalam lautan pasir. Ia takberdaya, lalu menyeru Muhamurad untuk rneminta tolong. Nabi Muharnmad dengan etos kemanu- siaaunya yang rnulia turun dari untanya Ialu menolong Suraqah hingga bisa bangkit dan keluar dari lumpur pasir. Beliau memaafkan- nya dan memintanya agar mengurungkan niatnya untuk memburu hadiah. Ia lalu me- mutar balik kudanya menuju Makkah. Na- mun, baru sekitar 1oo meter, ia teringat kembali hadiah yang rlijanjikan Abu Jahal, Dalaur hatinya terbetik bahwa tidak se- orang pun nrenjadi pesaing dalam mendapat- kan hadiah ini. Iakemudian berusahamenge- i.-L.-l-.li iJol,.i rr6nd.a,a n^ai+ ,]^* I.^-^^-- nya, ia melesat'dan hampir saja berada di samping unta Nabi. Namun, kuda dan pe- nunggangnya tiba-tiba terperosok kembali dhlam lautan pasir yang dalam. Ia tidakbisa bergeraksama sekaii, bahkan nyaris terbenam dalam lumpur pasir. Tak ada jalan lain selain meminta tolong kepada Nabi. Nama Muhammad kembali dipanggi. Dengantidak menaruh rasa dendam dan sakit hati sedikit pun, beliau kembali meno- long Suraqah, mengangkatnya dari bena?nan lumpur pasir dan memaafkannya, lalu me- mintanya kembali ke Makkah menemui para pembesarnya. Untuk kali ketiga, Suraqah sungguh malu hati, dan tidak terlintas lagi keinginan untuk memburu Nabi. Suraqah benar-benar kembali ke Makkah dengan tangan hampa, tetapi membawa pe- san moral yang penting dan membekas da- lam dirinya bahwa Muhammad itu baik hati, pemaaf, penolong yang tulus, berjiwa besar, dan tidak pendendam. Beliau itu tidak pantas dikejar, apalagi ditangkap atau dibunuh! Kisah ini rnenarik sebagai salah satu pesan penting memaknai maulid Nabi karena mengandung keteladanan moral yang sangat luhur bagi kita dalam mengaktualisasikan Islam sebagai rahmatanlil hlomin. Pertama, wajah islam yang ditar4pilkan Nabi itu sangat damai, penuh empati, dan harmoni.' Sifat pemaaf Beliau mengedepankan pemberian maaf daripada membalaskan dendam atau kema- rahan hatinya akibat dimusuhi, bahkan hen- dak dibunuh. Padahal, jika mau berbuatjahat dan membalaskan dendamnya, seketika da- lam kondisi musuh yang sudah tidakberdaya, Nabi pasti bisa melakukannya. Namun, beliau tidak mendendam. Ba- yangkan, musuh yang hampir menghabisi nyawa beliau saja dimaafkan, diperlakukan secara terhormat, dan dihargai hak-hak asasi nya, terutama hak untuk hidup dan berbeda pendapat dengan Nabi SAW. Kedua, Islam mengajarkan pentingnya bersikap empati dan mpmberi pertolongan (manfaat) meskipun tdrhadap orang yang memusuhinya sekalipun. Sebab, dengan be- .gitu sikap dan pandangan musuh bisa saja berubah menjadi lebih baik dan tidak lagi memusuhi Islhm. Hal ini kemudian terbukti dalam sejarah ketika Nabi dan kaum Musli- min membebaskan Kota Makkah (Fathu Mak- kah), Suraqah termasuk orang yang kemudian masuk Islam karena terkesan kuat dalam hatinya akan keluhuran akhlak Nabi SAW. Ketiga,jalan kekerasan dan terorisrne bu- kan solusi memecahkan berbagai persoalan, termasuk ketidaksukaan Abu Jahal dkk ter- hadap dakwah Islam. Nabi SAWmemilih ja- lan damai dan pendekatan simpatik-kema- riusiaan dengan menolong dan memaafkan Suraqah karena berdampak positifbagi per- ubahan citra positif Islam di mata orang- orang kafir yang tak menyukainya. Jadi, Islam sebaga! r ahmatan lil' alamin itu. agama penuh kasih sayang, tidak hanya bagi pe- meluknya, tetapi juga yang tak menyukainya. I(eempat, esensi Maulid Nabi adalah ke- lahiran figur pejuang HAM yang sejati. Beliau menghargai perbedaan, termasuk kepada musuh atau orang yang sangat dibenci karena berbeda etnik, agama, atau ideologi. Dalam sebuah hadis, antara lain, diriwa- yatkan, "Dari Jabir RA bahwa ada jenazah r:s. gil's,c n1Yili Yr-{.q}} i+ry, mat kepadanya) clan karni pun (ikut) berdiri. Lalu karni berkata, 'Ya Rasulallah, jenazah itu jenazah Yahudi;' Rasulullah lalu berkata, 'Sesupgguhnya kematian itu sesuatu yang menakutkan, Jika kalian melihat jenazah, hendaklah engkau berdiri."' Dalam riwayat lain, kepada Rasul dinyatakan, "Jenazah itu jenazah seorang Yahudi." Laiu Rasulullah berkata, "Tidakkah jenazah Yahudi itu juga manusia?" (HR al-Bukhari). Kelima, aktualisasi Islam yang humanis: ramah, penuh kasih sayang, cinta damai, antikekerasan dan antiterorisme, dan toleran. Fakta sejarah menunjukkan, Nabi SAWtidak rn'elakukan pertumpahan darah selama di Kota Makkah maupun saat membebaskannya. Sosokteladan Dalam konteks ini, Hannan al-Lahharn, dalam bukunya Hady al-Sirehwa al-Tagh- uir al-IittmaT menyatakan, orang-orang kafir Quraisyberprasangka Nabi SAW akan "me- lampiaskan dendam" dengan membunuh atau mengusir mereka dari Makkah karena dahulu nrimusuhi dan membuat Nabi SAW dan sahabatnya angkat kaki dari Makkah. Namun, ternyata dengan komunikasi yang santun danhumanis, Nabi SAWjustru melakukan "pengampunan massal". Nabi menyatakan, "Pergilah kalian semua, kalian semua bebas, dimaafkan." Lebih lanjut Nabi menyatakan, "Dinuna dinul al-marhamah" (agama kami adalah agama kasih sayang). Meneladani sang teladan kemanusiaan mengharuskan kita mereformasi komitmen moral untuk mematuhi dan rnengamalkan Islam secara konsisten di masyarakat sehing- ga kedamaian, keharmonisan, kesejahteraan, dan kasih sayang bagi umat manusia dan makhluklain di alam raya ini dapat diwujud- kan. Meneladani sang pembawa rahmatan lil'alamin meniscayakan Islam yang berwa- jah humanis. Dengan keteladanan moralnya, terbukti beliau mampu mengubah masyara- kat jahiliyah menjadi berakhlak muiia. Dengan meneladani sang teladan terbaik sepanjang masa, Islam diharapkan dapat me- wujudkan sistem kehidupan umat manusia dan sistem dunia yang adil, damai, sejahtera, dan bahagia dunia akhirat. Jadi, visi ralrmo- tan lil'alamin mengharuskan kita mampu menjadikan Islam sebagai agama teladan sekaligus peradaban yang berkeadaban, ber- perikemanusiaan, dan berkeadilan. Islam itu memberi rahmat bagi semesta raya. Menghadirkan Islam sebagai rahmatan lil'qlamin melalui keteladanan Nabi yang terbaik menuntut ketuiusan hati dan keter- bukaan sikap kita menarnpilkan dan menja- dikan Islam sebagai teladan kehidupan. Islam sebagai r ahamat an lil' alamin merupakan bagian integral dari upaya kita meneiadani salah satu al-asma' al-husna (nama-nama terbaikAllah), yaitu al-Rahman al-Rahim. Demikianiah setetes nilai dari lautan dimensi nilai 5,ang dapat diteladani dari sang teladan kehidupan, Menarik digarisbawahi, sifat utamayang paling dominan ditunjukkan oleh Allah, terutama ketil<a mengawali surah Alquran, adalah sifat kasih sayang. Oleh para penulis sirah-nya, Nabi SAW juga digelari sebagai Nabiyyu ar-rahmah (Nabi Sang Pem- bawa ajaran kasih sayang). Jika sebagai pengikutnya kita meyakini Allah dan Nabi-Nya mengedepankan sifat rahmah, sudah semestinya kita menja&i umat ryc- :"i.31: I-:T";T':] -ry T s eb aga i ra h - 
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@
 Meneladanl Sang'I'etadanMUHBIB ABDUL WAHABDosen Pascasarjana FITK UIN Jakarta,Sekretaris Lembaga Pengembangan .
 Pondok Pesantren l'/ uhammadiyah
 alah satu identitas Islamadalah ajaran salam(cinta damai): as-sala-mu'alaiktrmwarahma-tullahiwabarakatuh.Nilai-nilai salam ini
 sangat penting diaktuaiisasikandalam kehidupan sehari-hari.I(arena umat Islarn mengucapkansalam minimal lima kaii dalarnsehari ketika mengakhiri shalat.
 Artinya, menjadi Muslim dituntut marn-pu mewujudkan nilai-nilai salam (cinta da-mai, keselamatan, dan kesejahteraan), rah-mat (kasih sayang, hai:rnoni, semangat ihsan,berbuat baik), dan barakah (nilai kebaikan,keberl<ahan, kemaslahatan, dan kebermak-naan dalam hidup).
 Sikap dan perilaku yang demikian itu per-nah ditunjukkan Rasulullah SAW saat leherbeliau nyaris dipenggal oleh tentara bayaran(pemburu hadiah) yang ditugasi oleh AbuJahal dan kar,r.'an-kawan untuk menangkaphidup-hidup atau membunuh beliau dalamperjalanan hijrah dari transit di Gua Tsurrnenuju Yatsrib (Madinah).
 Alkisah, setelah mendapat informasi darisebuah suku, Suraqah ibn Malik, sang pem-bunr hadiah, rnengeiar Nabi SAW dan AbuBakal RA dengan menunggang kucla seken-cang-kenbangnya. Beliau berdua hampirtertapgkap, balkan nyaris dipenggal lehernyaoleh Suraqah yang membuntuti.
 Anehn-va, dan ini mcrupakan mukjizatdari Allah, krrda yang ditungganginya itu ter-perosok dalam lautan pasir; persis di bela-kang unta Nabi. Suraqah tidak berdaya. Ialantas memanggil nama Mtrhammad untukmeminta tolong agar diangkat dari perangkappasir itu. Nabi dengan tulus dan berjiwa besarbersedia turun dari untanya dan menolongorang yang sudah berniatjahat itu.
 Setelah ditolong, Suraqah pun dimaafkandan diminta kembali ke Makkah. Ia lantasmemutar balik kuda ke arah Makkah. Na-mun, baru sekitar 1oo meter daritempatke-jadian tadi, Suraqah teringat janji manis AbuJahai bahwa siapa saja yang berhasil me-nangkap atau membunuh Muhammad, iaakari diberi hadiah roo unta.
 Suraqah pun balik mengejar Nabi SAW.Hampir saja Suraqah dapat m'enangkap Nabi,tiba-tiba keanehan serrrpa terjadi lagi: Sura-qah <lan kuda.nya kembali terperosok dalamlautan pasir. Ia takberdaya, lalu menyeruMuhamurad untuk rneminta tolong.
 Nabi Muharnmad dengan etos kemanu-siaaunya yang rnulia turun dari untanya Ialumenolong Suraqah hingga bisa bangkit dankeluar dari lumpur pasir. Beliau memaafkan-nya dan memintanya agar mengurungkanniatnya untuk memburu hadiah. Ia lalu me-mutar balik kudanya menuju Makkah. Na-mun, baru sekitar 1oo meter, ia teringatkembali hadiah yang rlijanjikan Abu Jahal,
 Dalaur hatinya terbetik bahwa tidak se-orang pun nrenjadi pesaing dalam mendapat-kan hadiah ini. Iakemudian berusahamenge-i.-L.-l-.li iJol,.i rr6nd.a,a n^ai+ ,]^* I.^-^^--
 nya, ia melesat'dan hampir saja berada disamping unta Nabi. Namun, kuda dan pe-nunggangnya tiba-tiba terperosok kembalidhlam lautan pasir yang dalam.
 Ia tidakbisa bergeraksama sekaii, bahkannyaris terbenam dalam lumpur pasir. Tak adajalan lain selain meminta tolong kepada Nabi.Nama Muhammad kembali dipanggi.
 Dengantidak menaruh rasa dendam dansakit hati sedikit pun, beliau kembali meno-long Suraqah, mengangkatnya dari bena?nanlumpur pasir dan memaafkannya, lalu me-mintanya kembali ke Makkah menemui parapembesarnya. Untuk kali ketiga, Suraqahsungguh malu hati, dan tidak terlintas lagikeinginan untuk memburu Nabi.
 Suraqah benar-benar kembali ke Makkahdengan tangan hampa, tetapi membawa pe-san moral yang penting dan membekas da-lam dirinya bahwa Muhammad itu baik hati,pemaaf, penolong yang tulus, berjiwa besar,dan tidak pendendam. Beliau itu tidak pantasdikejar, apalagi ditangkap atau dibunuh!
 Kisah ini rnenarik sebagai salah satupesan penting memaknai maulid Nabi karenamengandung keteladanan moral yang sangatluhur bagi kita dalam mengaktualisasikanIslam sebagai rahmatanlil hlomin. Pertama,wajah islam yang ditar4pilkan Nabi itu sangatdamai, penuh empati, dan harmoni.'
 Sifat pemaafBeliau mengedepankan pemberian maaf
 daripada membalaskan dendam atau kema-rahan hatinya akibat dimusuhi, bahkan hen-dak dibunuh. Padahal, jika mau berbuatjahatdan membalaskan dendamnya, seketika da-lam kondisi musuh yang sudah tidakberdaya,Nabi pasti bisa melakukannya.
 Namun, beliau tidak mendendam. Ba-yangkan, musuh yang hampir menghabisinyawa beliau saja dimaafkan, diperlakukansecara terhormat, dan dihargai hak-hak asasinya, terutama hak untuk hidup dan berbedapendapat dengan Nabi SAW.
 Kedua, Islam mengajarkan pentingnyabersikap empati dan mpmberi pertolongan(manfaat) meskipun tdrhadap orang yangmemusuhinya sekalipun. Sebab, dengan be-.gitu sikap dan pandangan musuh bisa sajaberubah menjadi lebih baik dan tidak lagimemusuhi Islhm. Hal ini kemudian terbuktidalam sejarah ketika Nabi dan kaum Musli-min membebaskan Kota Makkah (Fathu Mak-kah), Suraqah termasuk orang yang kemudianmasuk Islam karena terkesan kuat dalamhatinya akan keluhuran akhlak Nabi SAW.
 Ketiga,jalan kekerasan dan terorisrne bu-kan solusi memecahkan berbagai persoalan,termasuk ketidaksukaan Abu Jahal dkk ter-hadap dakwah Islam. Nabi SAWmemilih ja-lan damai dan pendekatan simpatik-kema-riusiaan dengan menolong dan memaafkanSuraqah karena berdampak positifbagi per-ubahan citra positif Islam di mata orang-orang kafir yang tak menyukainya. Jadi,Islam sebaga! r ahmatan lil' alamin itu. agamapenuh kasih sayang, tidak hanya bagi pe-meluknya, tetapi juga yang tak menyukainya.
 I(eempat, esensi Maulid Nabi adalah ke-lahiran figur pejuang HAM yang sejati. Beliaumenghargai perbedaan, termasuk kepadamusuh atau orang yang sangat dibenci karenaberbeda etnik, agama, atau ideologi.
 Dalam sebuah hadis, antara lain, diriwa-yatkan, "Dari Jabir RA bahwa ada jenazah
 r:s. gil's,c n1Yili Yr-{.q}} i+ry,
 mat kepadanya) clan karni pun (ikut) berdiri.Lalu karni berkata, 'Ya Rasulallah, jenazahitu jenazah Yahudi;' Rasulullah lalu berkata,'Sesupgguhnya kematian itu sesuatu yangmenakutkan, Jika kalian melihat jenazah,hendaklah engkau berdiri."' Dalam riwayatlain, kepada Rasul dinyatakan, "Jenazah itujenazah seorang Yahudi." Laiu Rasulullahberkata, "Tidakkah jenazah Yahudi itu jugamanusia?" (HR al-Bukhari).
 Kelima, aktualisasi Islam yang humanis:ramah, penuh kasih sayang, cinta damai,antikekerasan dan antiterorisme, dan toleran.Fakta sejarah menunjukkan, Nabi SAWtidakrn'elakukan pertumpahan darah selama di KotaMakkah maupun saat membebaskannya.
 SosokteladanDalam konteks ini, Hannan al-Lahharn,
 dalam bukunya Hady al-Sirehwa al-Tagh-uir al-IittmaT menyatakan, orang-orang kafirQuraisyberprasangka Nabi SAW akan "me-lampiaskan dendam" dengan membunuhatau mengusir mereka dari Makkah karenadahulu nrimusuhi dan membuat Nabi SAWdan sahabatnya angkat kaki dari Makkah.
 Namun, ternyata dengan komunikasiyang santun danhumanis, Nabi SAWjustrumelakukan "pengampunan massal". Nabimenyatakan, "Pergilah kalian semua, kaliansemua bebas, dimaafkan." Lebih lanjut Nabimenyatakan, "Dinuna dinul al-marhamah"(agama kami adalah agama kasih sayang).
 Meneladani sang teladan kemanusiaanmengharuskan kita mereformasi komitmenmoral untuk mematuhi dan rnengamalkanIslam secara konsisten di masyarakat sehing-ga kedamaian, keharmonisan, kesejahteraan,dan kasih sayang bagi umat manusia danmakhluklain di alam raya ini dapat diwujud-kan. Meneladani sang pembawa rahmatanlil'alamin meniscayakan Islam yang berwa-jah humanis. Dengan keteladanan moralnya,terbukti beliau mampu mengubah masyara-kat jahiliyah menjadi berakhlak muiia.
 Dengan meneladani sang teladan terbaiksepanjang masa, Islam diharapkan dapat me-wujudkan sistem kehidupan umat manusiadan sistem dunia yang adil, damai, sejahtera,dan bahagia dunia akhirat. Jadi, visi ralrmo-tan lil'alamin mengharuskan kita mampumenjadikan Islam sebagai agama teladansekaligus peradaban yang berkeadaban, ber-perikemanusiaan, dan berkeadilan. Islam itumemberi rahmat bagi semesta raya.
 Menghadirkan Islam sebagai rahmatanlil'qlamin melalui keteladanan Nabi yangterbaik menuntut ketuiusan hati dan keter-bukaan sikap kita menarnpilkan dan menja-dikan Islam sebagai teladan kehidupan. Islamsebagai r ahamat an lil' alamin merupakanbagian integral dari upaya kita meneiadanisalah satu al-asma' al-husna (nama-namaterbaikAllah), yaitu al-Rahman al-Rahim.
 Demikianiah setetes nilai dari lautandimensi nilai 5,ang dapat diteladani dari sangteladan kehidupan, Menarik digarisbawahi,sifat utamayang paling dominan ditunjukkanoleh Allah, terutama ketil<a mengawali surahAlquran, adalah sifat kasih sayang. Oleh parapenulis sirah-nya, Nabi SAW juga digelarisebagai Nabiyyu ar-rahmah (Nabi Sang Pem-bawa ajaran kasih sayang).
 Jika sebagai pengikutnya kita meyakiniAllah dan Nabi-Nya mengedepankan sifatrahmah, sudah semestinya kita menja&i umat
 ryc- :"i.31: I-:T";T':] -ry T s eb aga i ra h -
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